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ABSTRACT 

This study aims to examine the importance of difficulty level, discrimination index, 
and distractor effectiveness analysis in developing high-quality educational 
evaluation instruments. The quality of test items plays a crucial role in ensuring that 
evaluation results accurately and objectively measure students’ abilities. This study 
employed a library research method by utilizing various references, including books, 
scientific journals, and other relevant literature related to item analysis. Data were 
collected through reviewing, analyzing, and synthesizing theories concerning test 
item quality. The findings indicate that the difficulty level serves to classify items 
based on their degree of ease or difficulty, the discrimination index measures an 
item’s ability to distinguish between high-achieving and low-achieving students, 
while distractor effectiveness evaluates the functionality of incorrect answer options 
in multiple-choice tests. These three aspects are interconnected and serve as key 
indicators in determining the quality of an evaluation instrument. Test items with 
balanced difficulty levels, strong discrimination power, and effective distractors 
provide more accurate information regarding students’ learning outcomes and 
competencies. Therefore, item analysis should be conducted continuously to 
improve the validity, reliability, and overall quality of educational assessment 
instruments. The implementation of systematic item analysis contributes 
significantly to the development of more effective, objective, and accurate evaluation 
practices in educational settings. 

Keywords: Item Analysis; Difficulty Level; Distractor Effectiveness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya analisis tingkat kesukaran, daya 
beda, dan efektivitas pengecoh dalam membangun instrumen evaluasi 
pembelajaran yang berkualitas. Kualitas butir soal merupakan faktor penting yang 
menentukan ketepatan hasil evaluasi dalam mengukur kemampuan peserta didik 
secara objektif dan akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research) dengan memanfaatkan berbagai sumber referensi 
berupa buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang relevan dengan topik pembahasan. 
Data diperoleh melalui proses pengkajian, analisis, dan sintesis berbagai teori yang 
berkaitan dengan analisis butir soal. Hasil kajian menunjukkan bahwa tingkat 
kesukaran berfungsi untuk mengidentifikasi kategori soal berdasarkan tingkat 
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kemudahan atau kesulitannya, daya beda digunakan untuk mengetahui 
kemampuan soal dalam membedakan peserta didik yang memiliki tingkat 
penguasaan materi tinggi dan rendah, sedangkan efektivitas pengecoh berperan 
dalam menilai keberfungsian alternatif jawaban yang salah dalam soal pilihan 
ganda. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi indikator utama dalam 
menentukan kualitas suatu instrumen evaluasi. Instrumen yang memiliki tingkat 
kesukaran yang proporsional, daya beda yang baik, serta pengecoh yang efektif 
akan menghasilkan informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan peserta 
didik. Oleh karena itu, analisis butir soal perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan validitas, reliabilitas, dan kualitas evaluasi pembelajaran 
 
Kata Kunci: Analisis Butir Soal; Tingkat Kesukaran; Efektivitas Pengecoh 
 
A. Pendahuluan  

Evaluasi pembelajaran 

digunakan dalam dunia pendidikan 

untuk mengetahui sejauh mana 

proses belajar mengajar dapat 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dari kegiatan evaluasi, 

guru dapat melihat kemampuan 

peserta didik sekaligus mengetahui 

efektivitas pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Di sekolah, bentuk evaluasi 

yang paling sering digunakan adalah 

tes atau soal. Mutu soal yang 

digunakan sangat memengaruhi hasil 

penilaian kemampuan siswa. Karena 

itu, penyusunan soal perlu dilakukan 

dengan baik agar instrumen yang 

digunakan mampu mengukur 

kemampuan peserta didik secara 

tepat, objektif, dan akurat. Karena itu, 

diperlukan suatu proses untuk 

mengkaji kualitas soal yang telah 

dibuat sehingga dapat diketahui 

apakah soal tersebut layak digunakan 

sebagai instrumen evaluasi 

pembelajaran. Proses pengkajian 

tersebut disebut analisis butir soal 

yang dilakukan untuk menilai mutu 

soal berdasarkan beberapa indikator 

tertentu dilakukan untuk mengetahui 

kualitas soal melalui beberapa 

indikator, seperti tingkat kesukaran, 

daya beda, dan efektivitas pengecoh. 

Analisis butir soal merupakan suatu 

prosedur yang digunakan untuk 

menilai mutu soal agar dapat diketahui 

apakah soal tersebut layak digunakan 

sebagai instrumen evaluasi dalam 

mengukur kemampuan peserta didik 

secara objektif dan tepat buatkan bodi 

note nya untuk dapus ini (Lapenia & 

Hidayati, 2023).Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa analisis butir soal merupakan 

kegiatan untuk menilai kualitas dan 

kelayakan soal melalui indikator 

tertentu agar dapat digunakan 
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sebagai alat evaluasi yang objektif 

dan tepat. 

Pembahasan tentang pengecoh, 

tingkat kesukaran, dan daya beda soal 

jadi dasar penting dalam membuat 

alat evaluasi pembelajaran. Soal yang 

terlalu susah atau terlalu gampang 

biasanya kurang pas untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dengan 

tepat. Begitu juga kalau daya beda 

soal rendah, soal tersebut jadi sulit 

membedakan siswa yang paham 

materi dan yang belum paham. Selain 

itu, pengecoh yang tidak bekerja 

dengan baik juga membuat soal 

kurang efektif untuk mengukur 

kemampuan siswa. Karena itu, 

analisis butir soal perlu dilakukan 

sebelum soal dipakai dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran. 

Kenyataan yang terjadi di 

lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak guru yang menyusun soal 

tanpa melakukan analisis kualitas 

butir soal terlebih dahulu. Sebagian 

besar guru hanya berfokus pada 

penyusunan soal dan hasil nilai 

peserta didik tanpa memperhatikan 

kualitas soal yang digunakan. 

Akibatnya, masih ditemukan soal 

dengan tingkat kesukaran yang tidak 

seimbang, daya beda yang rendah, 

serta pengecoh yang tidak berfungsi 

secara optimal. Kondisi tersebut 

menyebabkan hasil evaluasi belum 

sepenuhnya mampu menggambarkan 

kemampuan peserta didik yang 

sebenarnya. 

Penelitian mengenai pengecoh, 

tingkat kesukaran, dan daya beda soal 

telah banyak dilakukan, namun 

sebagian besar penelitian hanya 

berfokus pada hasil analisis secara 

umum dan belum membahas secara 

mendalam keterkaitan ketiga aspek 

tersebut dalam menentukan kualitas 

soal. Selain itu, masih terdapat guru 

yang belum memahami pentingnya 

analisis butir soal dalam proses 

evaluasi pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep ideal penyusunan soal 

dengan praktik yang terjadi di 

lapangan. 

Penelitian ini difokuskan pada 

kualitas butir soal sebagai instrumen 

penilaian pembelajaran dengan 

sasaran pembahasan yaitu guru dan 

peserta didik dalam kegiatan evaluasi 

pendidikan. Pada kesempatan ini 

penulis menyajikan pembahasan 

mengenai pengecoh, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal agar 

pendidik dapat lebih memahami 

konsep analisis butir soal serta 

mampu menyusun instrumen evaluasi 
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yang lebih baik, efektif, dan 

berkualitas. 

 

B. Metode Penelitian  
Artikel ini disusun dengan 

menggunakan metode studi 

kepustakaan yang memanfaatkan 

berbagai sumber referensi, seperti 

buku, jurnal ilmiah, dan literatur lain 

yang memiliki keterkaitan dengan 

topik pembahasan. Proses penulisan 

dilakukan melalui pengkajian secara 

mendalam dan menyeluruh terhadap 

materi yang dibahas, kemudian 

dilanjutkan dengan pengolahan serta 

pengintegrasian berbagai informasi 

dari sumber-sumber tersebut. 

Selanjutnya, hasil kajian disusun 

kembali dalam bentuk uraian yang 

sistematis agar lebih jelas, mudah 

dipahami, dan mampu membangun 

pemahaman konseptual mengenai 

tingkat kesukaran, daya beda, serta 

efektivitas pengecoh pada butir soal. 

Melalui artikel ini diharapkan 

pembaca, khususnya mahasiswa 

pendidikan dan guru, dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih 

baik terkait analisis butir soal. Selain 

itu, hasil pembahasan dalam artikel ini 

juga dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan dan sumber belajar yang 

dapat diterapkan dalam praktik 

evaluasi pembelajaran di lingkungan 

pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Secara sederhana, tingkat 

kesukaran dapat diartikan sebagai 

indikator yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu soal 

dianggap mudah atau sulit oleh 

peserta didik ketika dikerjakan. 

Menurut Nita et al (2024) tingkat 

kesukaran butir soal merupakan 

ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu soal 

dianggap mudah atau sulit bagi 

peserta didik. Analisis tingkat 

kesukaran dilakukan untuk melihat 

apakah suatu butir soal dapat dijawab 

oleh sebagian besar siswa atau hanya 

oleh sedikit peserta didik sehingga 

soal yang baik seharusnya memiliki 

tingkat kesukaran yang seimbang, 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sulit.  

Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Pradita et al (2023) 

menjelaskan bahwa tingkat kesukaran 

merupakan salah satu komponen 

penting dalam analisis butir soal yang 

dilakukan setelah soal diujicobakan 

kepada siswa. Melalui analisis 

tersebut, guru dapat mengetahui 

proporsi peserta didik yang mampu 
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menjawab soal dengan benar. 

Sementara itu, Magdalena et al (2021) 

menyebutkan bahwa tingkat 

kesukaran berkaitan dengan peluang 

peserta didik dalam menjawab soal 

secara benar pada tingkat 

kemampuan tertentu. Semakin 

banyak siswa yang menjawab benar, 

maka soal tersebut tergolong mudah, 

sedangkan apabila hanya sedikit 

siswa yang mampu menjawab dengan 

benar maka soal tersebut termasuk 

sukar. Pendapat tersebut juga 

diperkuat oleh Basuki et al  (2024) 

yang menyatakan bahwa tingkat 

kesukaran adalah bilangan yang 

menunjukkan mudah atau sulitnya 

suatu soal dengan indeks kesukaran 

berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Jika 

nilai indeks mendekati 0, maka soal 

tergolong semakin sukar, sedangkan 

apabila mendekati 1, maka soal 

semakin mudah. 

Dari teori-teori tersebut, Penulis 

memaknai tingkat kesukaran butir soal 

sebagai ukuran yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana suatu soal dapat 

dikerjakan oleh peserta didik. Tingkat 

kesukaran suatu soal dapat diketahui 

melalui jumlah siswa yang mampu 

menjawab dengan benar. Apabila 

mayoritas siswa dapat menjawab soal 

dengan tepat, maka soal tersebut 

termasuk mudah, sedangkan jika 

hanya sedikit siswa yang mampu 

menjawabnya maka soal tersebut 

tergolong sulit. Oleh sebab itu, dalam 

penyusunan instrumen evaluasi 

diperlukan soal dengan tingkat 

kesukaran yang proporsional, yakni 

tidak terlalu mudah maupun terlalu 

sukar, sehingga hasil penilaian dapat 

menggambarkan kemampuan peserta 

didik secara lebih akurat. Secara 

sederhana, kondisi tersebut dapat 

diibaratkan seperti tantangan dalam 

sebuah perlombaan. Tantangan yang 

terlalu ringan membuat hampir semua 

peserta dapat melaluinya dengan 

mudah, sedangkan tantangan yang 

terlalu berat menyebabkan banyak 

peserta tidak mampu 

menyelesaikannya. Namun, apabila 

tingkat tantangan dibuat sesuai, maka 

kemampuan masing-masing peserta 

akan tampak dengan lebih jelas. 

Pengukuran tingkat kesukaran 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

butir soal yang disusun telah 

memenuhi kriteria kualitas dalam 

proses evaluasi pembelajaran. Melalui 

analisis tingkat kesukaran, guru dapat 

melihat perbandingan jumlah soal 

yang tergolong mudah, sedang, dan 

sulit sehingga hasilnya dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam memperbaiki 
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kualitas instrumen evaluasi yang 

digunakan (Lestari et al., 2023).  

Selain itu, analisis tingkat kesukaran 

juga bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan suatu butir soal dalam 

mengukur kemampuan peserta didik 

agar hasil evaluasi dapat memberikan 

pengukuran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. Dengan 

mengetahui tingkat kesukaran soal, 

guru dapat menentukan apakah suatu 

soal masih layak digunakan, perlu 

direvisi, atau harus diganti sehingga 

instrumen evaluasi menjadi lebih 

efektif, objektif, serta mampu 

mengukur kemampuan peserta didik 

secara lebih akurat dan proporsional 

(Dewi et al., 2018). 

Penentuan tingkat kesukaran 

soal dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang diawali dengan 

mengumpulkan data hasil tes peserta 

didik. Setelah itu, dilakukan 

perhitungan terhadap jumlah siswa 

yang mampu menjawab benar pada 

setiap butir soal. Tahapan tersebut 

bertujuan untuk mengetahui proporsi 

peserta didik yang dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat 

yang kemudian dinyatakan dalam 

bentuk indeks kesukaran. Melalui 

hasil analisis tersebut, guru dapat 

mengidentifikasi kategori soal, apakah 

termasuk mudah, sedang, atau sukar 

(Zulpan et al., 2025). Perhitungan 

tingkat kesukaran dilakukan 

menggunakan rumus sederhana 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐵
𝑁 

Keterangan:  

𝑃 = indeks tingkat kesukaran 

𝐵

= jumlah siswa yang menjawab benar 

𝑁 = jumlah seluruh peserta tes 

Arikunto (2018) menyatakan 

bahwa agar hasil perhitungan indeks 

tingkat kesukaran dapat 

diinterpretasikan secara lebih tepat, 

maka setiap butir soal perlu 

diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori tertentu. Secara umum, 

pengelompokan tingkat kesukaran 

tersebut terdiri atas beberapa 

klasifikasi yang digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik 

masing-masing butir soal. 
Tabel 1 indeks tingkat kesukaran 

No Indeks Kesukaran (P) Kategori Soal 
1 0,00 – 0,30 Sukar 
2 0,31 – 0,70 Sedang 
3 0,71 – 1,00 Mudah 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat 

dipahami bahwa proses penentuan 

tingkat kesukaran diawali dengan 

perhitungan menggunakan formula 

yang sudah ditentukan. Hasil dari 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

243 
 

perhitungan tersebut kemudian diberi 

makna melalui indeks yang 

berlandaskan teori yang sesuai, lalu 

dikelompokkan untuk menentukan 

apakah suatu butir soal berada pada 

kategori mudah, sedang, atau sulit. 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi 

terhadap hasil analisis tingkat 

kesukaran hingga seluruh rangkaian 

penilaian butir soal dinyatakan tuntas.  

Dalam analisis butir soal, daya 

beda digunakan sebagai indikator 

untuk menilai kemampuan suatu soal 

dalam memisahkan peserta didik 

berdasarkan tingkat penguasaan 

materi yang dimiliki. Indikator ini 

menunjukkan apakah suatu butir soal 

mampu membedakan antara peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

akademik lebih tinggi dan peserta 

didik yang memiliki kemampuan relatif 

lebih rendah. Solichin (2017) 

menjelaskan bahwa daya beda 

merupakan kemampuan suatu butir 

soal untuk membedakan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuannya. 

Butir soal yang memiliki daya beda 

tinggi umumnya dapat dijawab 

dengan benar oleh peserta didik yang 

berkemampuan tinggi, sedangkan 

peserta didik yang berkemampuan 

rendah cenderung mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

tersebut secara tepat.  

Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Rachmawati & Pradana 

(2024) menyatakan bahwa daya beda 

merupakan indeks yang menunjukkan 

kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan peserta didik 

berdasarkan tingkat penguasaan 

materi yang dimiliki. Melalui analisis 

daya beda, guru dapat mengetahui 

sejauh mana suatu soal mampu 

mengukur perbedaan kemampuan 

peserta didik secara objektif sehingga 

kualitas instrumen evaluasi dapat 

ditentukan dengan lebih akurat. Selain 

itu, Trianingsih (2023) 

mengemukakan bahwa daya beda 

berfungsi untuk mengidentifikasi 

kualitas suatu butir soal serta 

menentukan kelayakannya untuk 

digunakan dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. Dengan demikian, 

analisis daya beda tidak hanya 

membantu dalam membedakan 

peserta didik berdasarkan tingkat 

penguasaan materi, tetapi juga 

menjadi dasar dalam menilai kualitas 

dan efektivitas suatu butir soal 

sebagai instrumen evaluasi. 

Jika ditinjau dari sudut pandang 

penulis, daya beda dapat dipahami 

sebagai kemampuan suatu butir soal 
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dalam menghasilkan informasi yang 

menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat penguasaan materi di antara 

peserta didik. Keberadaan daya beda 

memungkinkan suatu soal berfungsi 

sebagai alat seleksi yang dapat 

memperlihatkan siapa saja peserta 

didik yang telah memahami materi 

dengan baik dan siapa yang masih 

memerlukan penguatan 

pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran, daya beda dapat 

dianalogikan seperti seorang guru 

yang memberikan pertanyaan 

pemecahan masalah setelah materi 

selesai diajarkan. Peserta didik yang 

benar-benar memahami konsep yang 

telah dipelajari umumnya mampu 

menemukan jawaban yang tepat, 

sedangkan peserta didik yang belum 

memahami materi akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya. 

Apabila pertanyaan tersebut mampu 

menunjukkan perbedaan yang jelas 

antara kedua kelompok peserta didik 

tersebut, maka pertanyaan tersebut 

memiliki daya beda yang baik. 

Sebaliknya, jika hampir seluruh 

peserta didik dapat menjawab dengan 

benar atau justru hampir semuanya 

menjawab salah, maka kemampuan 

soal dalam membedakan tingkat 

penguasaan materi menjadi kurang 

optimal. 

Tujuan dilakukannya analisis 

daya beda adalah untuk mengetahui 

kemampuan suatu butir soal dalam 

menunjukkan perbedaan tingkat 

penguasaan materi yang dimiliki 

peserta didik. Melalui hasil analisis 

tersebut, guru dapat melihat apakah 

soal mampu membedakan peserta 

didik yang telah menguasai materi 

dengan peserta didik yang belum 

menguasainya. Ratni (2023) 

menjelaskan bahwa analisis daya 

beda bertujuan untuk mengidentifikasi 

kualitas suatu butir soal berdasarkan 

kemampuannya dalam membedakan 

peserta didik yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda. Melalui 

hasil analisis tersebut, guru dapat 

menentukan apakah suatu butir soal 

masih layak digunakan dalam 

kegiatan evaluasi pembelajaran atau 

memerlukan perbaikan agar kualitas 

instrumen penilaian menjadi lebih 

optimal. Oleh karena itu, daya beda 

menjadi salah satu indikator penting 

dalam analisis butir soal karena dapat 

memberikan informasi mengenai 

kualitas, efektivitas, dan kelayakan 

suatu soal untuk digunakan sebagai 

instrumen evaluasi pembelajaran. 
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Proses analisis daya beda 

diawali dengan pengelompokan 

peserta tes berdasarkan hasil yang 

diperoleh agar perbedaan 

kemampuan antar kelompok dapat 

diidentifikasi secara lebih jelas. 

Menurut Konijo et al. (2025), 

pembentukan kelompok dalam 

analisis daya beda disesuaikan 

dengan jumlah peserta tes. Jika 

jumlah peserta kurang dari 100 orang, 

maka peserta dibagi menjadi dua 

kelompok yang sama besar, yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. 

Namun, apabila jumlah peserta 

mencapai 100 orang atau lebih, 

kelompok atas ditentukan dari 27% 

peserta dengan skor tertinggi dan 

kelompok bawah dari 27% peserta 

dengan skor terendah, sedangkan 

peserta yang berada pada kelompok 

tengah tidak diikutsertakan dalam 

analisis. Sebelum proses 

pengelompokan dilakukan, skor 

peserta harus diurutkan dari yang 

tertinggi hingga yang terendah. 

Selanjutnya, perhitungan daya beda 

dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang sebagai 

berikut: 

𝐷 =
𝐵! − 𝐵"
𝐽!

 

 

Keterangan: 

D = indeks daya beda 

BA= jumlah peserta kelompok atas 

yang menjawab benar. 

BB= jumlah peserta kelompok bawah 

yang menjawab benar 

JA= Jumlah peserta dalam kelompok 

atas  

Setelah nilai daya beda setiap 

butir soal diperoleh melalui 

perhitungan menggunakan rumus 

yang telah ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan 

interpretasi terhadap nilai tersebut 

berdasarkan kriteria daya beda yang 

berlaku sebagai berikut  :  
Tabel. 2 Kriteria Interpretasi Daya 

Beda Butir Soal 
Indeks Daya Beda Interpretasi 

≥ 0,40 Sangat Baik 
0,30–0,39 Cukup Baik 
0,20–0,29 Perlu Revisi 

≤ 0,19 Jelek 
(Ebel & Frisbie.,1991) 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa proses analisis 

daya beda dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang saling 

berkaitan. Tahap awal dimulai dengan 

mengurutkan skor peserta didik dari 

nilai tertinggi hingga nilai terendah. 

Setelah itu, peserta dikelompokkan ke 

dalam kelompok atas dan kelompok 

bawah sesuai dengan ketentuan yang 

didasarkan pada jumlah peserta tes. 
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Tahap berikutnya adalah menghitung 

nilai daya beda menggunakan rumus 

yang telah ditetapkan. Hasil 

perhitungan tersebut kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

indeks daya beda yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat kualitas 

setiap butir soal. Melalui proses 

tersebut, dapat ditentukan kategori 

masing-masing butir soal sehingga 

diperoleh dasar yang tepat dalam 

menetapkan kelayakan soal untuk 

digunakan dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. 

Dalam konteks penilaian 

instrumen tes berbentuk pilihan 

ganda, pengecoh (distractor) 

dipahami sebagai opsi jawaban selain 

kunci yang benar, yang dirancang 

sedemikian rupa agar tetap terlihat 

logis dan meyakinkan sehingga 

memiliki kemungkinan untuk dipilih 

oleh peserta didik yang belum 

menguasai materi secara memadai. 

Dengan kata lain, pengecoh 

dirancang untuk “menjebak” peserta 

didik yang memiliki penguasaan 

konsep rendah atau belum memahami 

materi secara menyeluruh. Amalia & 

Widayati (2012) menjelaskan bahwa 

efektivitas penggunaan pengecoh 

merupakan salah satu indikator 

kualitas butir soal karena dapat 

menunjukkan apakah pilihan jawaban 

yang disediakan berfungsi dengan 

baik atau tidak. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Fitriani (2021) 

menyatakan bahwa efektivitas 

pengecoh perlu dianalisis untuk 

mengetahui kemampuan suatu soal 

dalam membedakan peserta didik 

yang memahami materi dengan yang 

belum memahami materi. Selain itu, 

Pidekso et.al (2024) menegaskan 

bahwa pengecoh merupakan bagian 

penting dalam karakteristik butir soal 

karena berpengaruh terhadap kualitas 

evaluasi pembelajaran, terutama 

dalam aspek daya pembeda dan 

validitas soal.  

Secara umum, pengecoh 

(distractor) dapat dimaknai sebagai 

alternatif jawaban yang tidak benar, 

tetapi disusun sedemikian rupa 

sehingga mampu mengidentifikasi 

perbedaan antara peserta didik yang 

telah menguasai materi dan peserta 

didik yang belum menguasainya. Oleh 

karena itu, efektivitas pengecoh 

menjadi salah satu aspek penting 

dalam menentukan mutu suatu butir 

soal karena berkaitan dengan 

kemampuan soal dalam membedakan 

tingkat penguasaan peserta didik, 

mendukung validitas instrumen, serta 
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meningkatkan akurasi hasil evaluasi 

pembelajaran. 

Suatu pengecoh dinilai berfungsi 

dengan baik apabila mampu menarik 

perhatian peserta tes yang belum 

memahami konsep atau belum 

menguasai materi yang diujikan. 

Keberhasilan pengecoh dalam 

menjalankan fungsinya ditunjukkan 

oleh kemampuannya menciptakan 

keraguan pada peserta didik yang 

memiliki penguasaan materi yang 

rendah, sehingga mereka terdorong 

untuk memilih alternatif jawaban 

tersebut dan menganggapnya 

sebagai jawaban yang benar (Hariati 

et al., 2026). 

Keberfungsian suatu pengecoh 

dapat dilihat dari jumlah peserta tes 

yang memilih alternatif jawaban 

tersebut. Semakin tinggi jumlah 

pemilih pada suatu pengecoh, 

semakin menunjukkan bahwa 

pengecoh tersebut bekerja secara 

efektif. Sebaliknya, apabila tidak ada 

peserta yang memilihnya, maka 

pengecoh tersebut dapat 

dikategorikan tidak berfungsi (Arbiatin 

& Mulabbiyah, 2020).  Kategori 

efektivitas pengecoh yang rendah 

mengindikasikan bahwa alternatif 

jawaban pengecoh belum berfungsi 

secara efektif. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa pengecoh tidak 

cukup menarik bagi peserta didik yang 

belum menguasai konsep maupun 

materi yang diujikan (Qadir et al., 

2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa pengecoh soal 

merupakan alternatif jawaban yang 

tidak benar dalam suatu butir soal. 

Keberfungsian pengecoh dapat 

diketahui dari adanya peserta didik 

yang memilih alternatif jawaban 

tersebut. Sebaliknya, apabila suatu 

pilihan jawaban tidak dipilih oleh 

peserta didik sama sekali, maka 

pengecoh tersebut dapat dinyatakan 

tidak berfungsi. Untuk mengetahui 

apakah suatu pengecoh berfungsi 

dengan baik atau tidak, diperlukan 

perhitungan yang mengacu pada 

kriteria efektivitas pengecoh 

sebagagai berikut: 

𝐼𝑃 =
𝑃(𝑂)
𝐽𝑆 × 100% 

Keterangan: 

IP = indeks daya pembeda 

P (O) = jumlah memilih setiap pilihan 

jawaban 

Js = jumlah seluruh siswa 

Agar penerapan rumus P(O) 

lebih mudah dipahami, setiap 

alternatif jawaban perlu dihitung 

secara terpisah. Sebagai ilustrasi, 
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terdapat 100 peserta didik yang 

menjawab soal nomor 4 dengan 

distribusi pilihan jawaban yang 

berbeda-beda. 
Tabel. 3 Contoh perhitungan P(O) 
Pilihan Jawaban Jumlah 

Siswa 
A 8 
B 12 
C 20 
D 60 

Total 100 
 

Tabel.4 Hasil Perhitungan 
indeks pengecoh  

 

Pilihan Jawaban Perhitungan  Persentase  
A 8/100 = 0,08  8% 
B 12/100 = 0,12  12% 
C 20/100 = 0,2  20% 

 

Tahapan berikutnya setelah 

memperoleh nilai efektivitas pengecoh 

adalah melakukan penelaahan 

terhadap hasil perhitungan yang telah 

diperoleh. Nilai tersebut selanjutnya 

dicocokkan dengan kriteria yang 

berlaku untuk menilai tingkat 

keberfungsian masing-masing 

pengecoh. Melalui analisis tersebut, 

dapat ditentukan apakah pengecoh 

telah mampu menjalankan perannya 

secara efektif dalam menarik peserta 

didik yang belum menguasai materi, 

atau masih memerlukan perbaikan 

karena belum menunjukkan fungsi 

yang optimal. 

 

Tabel. 5 Kriteria Efektivitas 
Pengecoh soal  

Indeks 
Pengecoh (IP) 

Kriteria 

> 5% Efektif / Berfungsi 
< 5% Tidak Efektif / Tidak 

Berfungsi 
(Mardapi, 2008). 

Pengecoh dalam soal pilihan 

ganda dirancang untuk mengarahkan 

peserta tes yang belum memahami 

materi agar tidak langsung memilih 

jawaban yang benar. Setiap butir soal 

umumnya dilengkapi dengan 

beberapa alternatif jawaban yang 

berperan sebagai pengecoh, yang 

berfungsi untuk menguji ketepatan 

penguasaan materi peserta didik. 

Pada umumnya, satu butir soal 

memiliki tiga pilihan pengecoh selain 

satu jawaban yang benar. Suatu 

pengecoh dinilai berfungsi dengan 

baik apabila dipilih oleh sedikitnya 5% 

peserta tes. Sebaliknya, apabila 

pengecoh tidak menunjukkan 

efektivitas yang memadai, tindakan 

yang dapat dilakukan adalah 

mengganti atau memperbaiki alternatif 

jawaban tersebut, kemudian 

mengujikannya kembali untuk 

mengetahui tingkat keberfungsiannya 

(Radja et al., 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa langkah awal 

dalam analisis pengecoh adalah 
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mengidentifikasi alternatif jawaban 

yang salah pada setiap butir soal. 

Selanjutnya, setiap pengecoh 

dianalisis melalui perhitungan tertentu 

untuk memperoleh nilai yang 

menunjukkan tingkat 

keberfungsiannya. Hasil perhitungan 

tersebut kemudian dijelaskan dengan 

mengacu pada indeks atau kriteria 

yang telah ditetapkan. Setelah proses 

penafsiran dilakukan, langkah 

berikutnya adalah menentukan tindak 

lanjut yang sesuai terhadap butir soal 

berdasarkan hasil analisis yang 

diperoleh. 

 

D. Kesimpulan 
Analisis butir soal merupakan 

bagian penting dalam kegiatan 

penilaian pembelajaran yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

alat evaluasi dapat mengukur 

kemampuan peserta didik secara 

tepat, objektif, dan efektif. Dalam 

proses ini terdapat tiga hal utama 

yang perlu diperhatikan, yaitu tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh. Ketiga hal 

tersebut saling berhubungan dalam 

menentukan kualitas sebuah soal, 

sehingga hasil penilaian dapat 

menggambarkan kemampuan peserta 

didik dengan lebih akurat. 

Tingkat kesukaran digunakan 

untuk melihat apakah suatu soal 

tergolong mudah, sedang, atau sulit. 

Sementara itu, daya pembeda 

berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan soal dalam membedakan 

peserta didik yang memiliki 

pemahaman tinggi dan rendah 

terhadap materi. Soal yang baik 

adalah soal yang memiliki tingkat 

kesukaran yang seimbang serta daya 

pembeda yang baik, sehingga dapat 

memberikan informasi yang jelas 

tentang hasil belajar peserta didik. 

Dari hasil analisis ini, guru dapat 

menilai apakah soal tersebut layak 

digunakan atau perlu diperbaiki. 

Selain itu, efektivitas pengecoh 

juga sangat penting dalam soal pilihan 

ganda. Pengecoh yang baik dapat 

menarik peserta didik yang belum 

memahami materi dengan baik, 

sehingga membantu soal dalam 

membedakan tingkat pemahaman 

siswa. Oleh karena itu, analisis tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh perlu dilakukan 

secara terus-menerus agar soal yang 

digunakan semakin baik, valid, dan 

mampu mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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